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ABSTRAK

Kelulusan Mahasiswa merupakan hal yang sangat penting dalam Perguruan Tinggi sebagai penentu
kualitas sebuah Perguruan Tinggi. Program Studi Sistem Informasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau
jumlah dituntut untuk meningkatkan kelulusan setiap tahunnya karena kelulusan tepat waktu sangat
penting untuk peningkatan akreditasi. Untuk meningkatkan jumlah kelulusan Mahasiswa sebuah
Perguruan Tinggi harus diketahui faktor yang mempengaruhi Mahasiswa dan melakukan klasifikasi
kelulusan Mahasiswa menggunakan Data Mining. Tujuan penelitian ini adalah menerapkan Mutual
Information dan Chi Square untuk seleksi fitur, serta menerapkan Principal Component Analysis
(PCA) sebagai reduksi dimensi pada klasifikasi kelulusan Mahasiswa Program Studi Sistem
Informasi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau menggunakan algoritma
Back Propagation Neural Network (BPNN). Pada penilaian kriteria kelulusan berdasarkan kuisioner
dengan 7 Atribut dengan 38 Pertanyaan. 7 Atribut tersebut yaitu IPK, Total SKS, Mengambil Mata
Kuliah TA di Semester 7, Jumlah Mata Kuliah Mengulang, Prokrastinasi, Kepercayaan Diri, dan
Disiplin. Hasil percobaan yang dilakukan di dapat hasil terbaik pada klasifikasi BPNN dengan
seleksi fitur Mutual Information dengan akurasi 100% dan RMSE 0 pada learning rate 0,005
dengan iterasi maximum 1.000 iterasi. Sedangkan hasil atribut yang sangat berpangaruh pada
kelulusan Mahasiswa yaitu Prokrastinasi, Disiplin, Kepercayaan Diri, dan Total SKS.
Kata Kunci: BPNN, Chi Square, Mutual Information, PCA, Reduksi Dimensi, Seleksi Fitur
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ABSTRACT

Student Graduation is a very important thing in Higher Education as a determinant of the quality of
a Higher Education. The Information Systems Study Program at UIN Sultan Syarif Kasim Riau is
required to increase the number of graduates each year because timely graduation is very important
for increasing accreditation. To increase the number of student graduations in a tertiary institution,
it is necessary to know the factors that influence students and to classify student graduations using
data mining. The purpose of this study is to apply Mutual Information and Chi Square for feature
selection, as well as apply Principal Component Analysis (PCA) as dimension reduction in the
graduation classification of Information Systems Study Program Students, Faculty of Science and
Technology UIN Sultan Syarif Kasim Riau uses the Back Propagation Neural Network (BPNN)
algorithm. On the assessment of graduation criteria based on a questionnaire with 7 attributes with
38 questions. The 7 attributes are GPA, Total Credits, Taking TA Courses in Semester 7, Number
of Repeating Courses, Procrastination, Confidence, and Discipline. The results of the experiments
carried out obtained the best results in the BPNN classification with Mutual Information feature
selection with 100% accuracy and RMSE 0 at a learning rate of 0,005 with a maximum iteration
of 1.000 iterations. While the results of the attributes that greatly affect student graduation are
procrastination, discipline, self-confidence, and total credits.
Keywords: BPNN, chi-square, mutual information, PCA, dimensions reduction, features selection
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Akreditasi Perguruan Tinggi oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan

Tinggi (BAN-PT) merupakan salah satu parameter dalam menentukan kualitas Per-
guruan Tinggi dan Program Studi di Indonesia (Zulfa, Fadli, dan Ramadhani, 2019).
Tingkat persentase kelulusan mahasiswa tepat waktu merupakan salah satu indika-
tor penting dalam Perguruan Tinggi sebagai penentu kualitas sebuah Perguruan
Tinggi (Imron dan Kusumah, 2018). Karena semakin banyak jumlah mahasiswa
yang lulus tepat waktu sangat berpengaruh terhadap akreditasi jurusan di suatu Uni-
versitas (Lagman, Alfonso, Goh, Lalata, dan Magcuyao, 2020; Zulfa dkk., 2019).

Program Studi Sistem Informasi adalah Program Studi yang termasuk
kedalam Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Masalah
keterlambatan waktu kelulusan mahasiswa terjadi pada Program Studi Sistem Infor-
masi, dapat dikatakan masih banyaknya mahasiswa yang belum lulus tepat waktu
atau melebihi waktu 4 tahun (8 semester). Pada tahun 2017 jumlah mahasiswa
yang lulus mencapai 52 orang sedangkan mahasiswa yang lulus tepat waktu hanya
1 orang. Jumlah tersebut meningkat pada tahun 2019 jumlah mahasiswa yang lu-
lus tepat waktu meningkat mencapai 46 orang dari jumlah mahasiswa lulus yaitu
251 orang. Hingga pada tahun 2021 jumlah mahasiswa lulus tepat waktu hanya 17
orang dari jumlah lulusan 125 orang. Dapat disimpulkan jumlah mahasiswa yang
lulus dari tahun 2017 hingga 2021 mencapai 742 orang dengan jumlah mahasiswa
yang lulus tepat waktu hanya mencapai 93 orang. Tentunya jumlah lulusan tepat
waktu tiap tahunnya belum mencapai jumlah yang diharapkan Program Studi Sis-
tem Informasi. Dimana hal tersebut dinilai belum tergolong ideal karena jumlah
mahasiswa yang lulus belum seimbang dengan jumlah mahasiswa yang masuk se-
tiap tahunnya sehingga mempengaruhi mutu Perguruan Tinggi.

Hasil dari wawancara yang dilakukan dengan Ketua Program Studi Sistem
Informasi, didapat beberapa faktor keterlambatan kelulusan mahasiswa yang dise-
babkan oleh faktor internal maupun eksternal. Faktor tersebut berupa kedisiplinan
mahasiswa mengerjakan Tugas Akhir, tidak adanya mata kuliah yang mengulang,
IPK di atas 3,00, komunikasi, komitmen, budaya yang melekat pada mahasiswa, or-
ganisasi mahasiswa, dan ikut campur tangan orang tua. Selain itu, faktor keterlam-
batan lulus mahasiswa bisa disebabkan oleh yang kurang mampu membagi waktu
antara kuliah dan bekerja, lupa mengambil mata kuliah tertentu dan masalah pribadi
(Adekitan dan Salau, 2019). Dari hasil wawancara juga diketahui bahwa Program



Studi Sistem Informasi telah memberikan sosialisasi terkait pra-bimbingan Tugas
Akhir yang mana hal tersebut merupakan dapat membantu mahasiswa mempermu-
dah untuk menyelesaikan Tugas Akhir sehingga dapat lulus tepat waktu. Namun,
masih banyak mahasiswa yang belum menyelesaikan perkuliahannya dalam kurun
waktu 8 semester (4 Tahun). Adapun upaya yang bisa dilakukan untuk mengatasi
hal tersebut yaitu dengan cara memprediksi faktor yang mempengaruhi kelulusan
mahasiswa sejak dini menggunakan Data Mining (Hutt, Gardner, Duckworth, dan
Mello, 2019).

Data Mining diartikan sebagai proses untuk menemukan hubungan, pola
dan tren baru menggunakan pengenalan pola seperti teknik Statistik dan Matem-
atika (Kumar, Nidhi, Sharma, dan Handa, 2022; Lagman dkk., 2020). Teknik data
mining yang digunakan yaitu menggunakan teknik seleksi fitur (Kumar dkk., 2022)
dan reduksi dimensi. Seleksi fitur memiliki tujuan untuk mengurangi fitur dari data
yang dianggap tidak penting (Bahassine, Madani, Al-Sarem, dan Kissi, 2020) de-
ngan menghilangkan fitur yang tidak relevan dan redundansi sehingga dapat mem-
bantu dalam meningkatkan akurasi suatu algoritma (Gad, Sallam, Chakrabortty, dan
Abohany, 2022; Song, Guo, dan Mei, 2010). Sedangkan reduksi dimensi meru-
pakan sebuah teknik untuk menyederhanakan sebuah data yang berguna untuk men-
emukan variabel yang relevan dan menghapus redundansi dalam kumpulan data
(Guo, Wu, Massart, Boucon, dan De Jong, 2002; Kshirsagar dan Kumar, 2021).

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh Novia Kumala Sari dan
Mustakim (2018) mengenai estimasi kelulusan mahasiswa tepat waktu menggu-
nakan 7 kriteria yaitu IPK, Total SKS, Jumlah Mata Kuliah Mengulang, Ambil
Mata Kuliah TA disemester 7, Prokrastinasi, Kepercayaan Diri, dan Disiplin de-
ngan menggunakan algoritma BPNN diperoleh hasil akurasi algoritma BPNN sebe-
sar 87% dengan nilai error sebesar 0,3443 dimana dari ketujuh atribut yang digu-
nakan didapat atribut berpengaruh terhadap kelulusan tepat waktu mahasiswa yaitu
Prokrastinasi, Total SKS, dan Jumlah Mata Kuliah Mengulang (Sari, 2018; Mus-
takim, Sari, Jasril, Kusumanto, dan Reza, 2018).

Penelitian dilanjutkan oleh Ega Dwi lestari dan Mustakim (2021), dengan
teknik pembagian data menggunakan pembagian cluster yang terdiri dari algoritma
K-Means dan K-Medoid dengan percobaan algoritma BPNN didapat hasil K-Means
memperoleh nilai terbaik pada proses klasifikasi BPNN dengan nilai akurasi 98%
dari learning rate 0,005 dengan 1.000 iterasi (Lestari dan Mustakim, 2021). Ke-
mudian dilanjutkan oleh Shinta Ayunda Putri dan Mustakim melakukan perbandin-
gan metode menggunakan BPNN dan PNN menghasilkan hasil algoritma BPNN
memiliki performa yang lebih baik dibanding PNN dengan akurasi sebesar 98%
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dan 95,45%. Dengan teknik pembagian data menggunakan K-Means Clustering
(S. A. Putri dan Mustakim, 2022).

Dalam menunjang hasil estimasi menggunakan algoritma BPNN maka pada
penelitian ini dilakukan seleksi fitur dan reduksi dimensi yang akan menghasilkan
subset fitur yang lebih ringkas. Pada tahapan seleksi fitur dan reduksi dimensi sa-
ngat menentukan performa metode algoritma klasifikasi. Adapun algoritma seleksi
fitur yang akan digunakan yaitu Mutual Information dan Chi Square (fang Song,
Zhang, wei Gong, dan yan Sun, 2021; Wang, Awad, Liu, Shuai, dan Wang, 2020;
Darmaputra dan Saputro, 2019). Algoritma reduksi dimensi yang akan digunakan
yaitu Principal Component Analysis (PCA) (Song dkk., 2010).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh MF Darmaputra dan Nugroho Dwi
Saputro (2019) tentang prediksi kelulusan mahasiswa dilakukan pengujian model
menggunakan algoritma K-means dan fitur selection Chi Square menggunakan
data Mahasiswa UPGRIS. Didapat hasil pengujian algoritma K-Means dengan fi-
tur selection Chi Square lebih baik dari pada K-Means sendiri, dengan peningkatan
akurasi sebesar 8,85% dan peningkatan nilai AUC sebesar 0,467% (Darmaputra dan
Saputro, 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Guoyang Wang dkk (2020) tentang Prediksi
NOx Emission berdasarkan Mutual Information dan BPNN menggunakan analisis
kuantitatif korelasional yang menghasilkan metode pemilihan fitur berbasis Mutual
Information efektif untuk Algoritma BPNN dalam membangun hubungan matema-
tis antara variabel input yang dipilih dan target output. Setelah melakukan pemer-
ingkatan, klasifikasi, pemilihan, dan pelatihan, jaringan BPNN yang teridentifikasi
berjalan dengan baik (Wang dkk., 2020).

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh Adiwijaya (2018) tentang
Deteksi Kanker menggunakan BPNN dan PCA, Mutual Information, serta Relief
Method sebagai reduksi dimensi pada beberapa jenis data kanker, didapatkan bahwa
BPNN dan PCA sebagai reduksi dimensi mendapatkan hasil akurasi lebih dari 80%
dengan waktu training time 0-4 detik (Adiwijaya, 2018).

Berdasarkan pembahasan diatas maka pada penelitian ini akan dilakukan
seleksi fitur dan reduksi dimensi dengan tujuan untuk menentukan faktor yang ber-
pengaruh pada kelulusan mahasiswa dan membandingan hasil klasifikasi dengan
seleksi fitur dan reduksi dimensi menggunakan algoritma Back Propagation Neu-
ral Network (BPNN) pada kelulusan Mahasiswa Program Studi Sistem Informasi.
Sehingga dapat diketahui penyebab keterlambatan kelulusan Mahasiswa Program
Studi Sistem Informasi.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan pada latar belakang, maka

dapat dirumusan masalah pada tugas akhir ini adalah bagaimana menerapkan se-
leksi fitur dan reduksi dimensi pada klasifikasi kelulusan mahasiswa menggunakan
Back Propagation Neural Network (BPNN).

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah tugas akhir ini adalah:

1. Penelitian ini berfokus pada reduksi dimensi dan seleksi fitur faktor yang
mempengaruhi kelulusan Mahasiswa Program Studi Sistem Informasi UIN
Sultan Syarif Kasim Riau.

2. Target klasifikasi yang akan dicapai adalah Kemungkinan Tepat Waktu
(KTW) atau Tepat Waktu (TW).

3. Algoritma fitur seleksi yang digunakan yaitu Mutual Information dan Chi
Square. Sedangkan algoritma reduksi dimensi yang digunakan yaitu Prin-
cipal Component Analysis (PCA).

4. Data kuesioner yang diambil menggunakan teknik Random Sampling se-
banyak 245 data dengan menyebarkan kuesioner kepada Mahasiswa Pro-
gram Studi Sistem Informasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau yang telah
menyelesaikan perkuliahan.

5. Kuesioner yang diisi oleh Mahasiswa Program Studi Sistem Informasi UIN
Sultan Syarif Kasim Riau berupa angket kuesioner offline dan Online;

6. Data kuesioner merupakan data kelulusan Mahasiswa Program Studi Sis-
tem Informasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dari tahun 2013-2022. Peni-
laian dilakukan menggunakan 7 atribut utama yaitu; (1) IPK, (2) Total Sat-
uan Kredit Semester (SKS), (3) Jumlah Mata Kuliah Mengulang, (4) Ambil
Mata Kuliah TA Semester 7, (5) Prokrastinasi, (6) Disiplin, dan (7) Keper-
cayaan Diri dengan 38 atribut prokrastinasi.

7. Total SKS yang digunakan berdasarkan Kurikulum Program Studi Sistem
Informasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau, dimana Kurikulum KKNI 2011
dengan Total SKS 146, digunakan dari angkatan 2011-2014. Sedangkan,
kurikulum KKNI 2015 dengan Total SKS 149, digunakan dari angkatan
2015-2019.

8. Untuk pembagian data training dan data testing menggunakan Hold Out
sebagai analisis pengelompokan data dengan percobaan sebesar 80%:20%.

9. Penelitian ini menggunakan 6 percobaan learning rate pada BPNN yaitu
0.1; 0,01; 0,001; 0,5; 0,05; 0,005.
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10. Tools yang di gunakan pada penelitian ini yaitu Microsoft Excel dan Python.

1.4 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah menerapkan Mutual Information dan Chi

Square untuk seleksi fitur, serta menerapkan Principal Component Analysis (PCA)
sebagai reduksi dimensi pada klasifikasi kelulusan Mahasiswa Program Studi Sis-
tem Informasi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau meng-
gunakan algoritma Back Propagation Neural Network (BPNN).

1.5 Manfaat
Manfaat tugas akhir ini adalah:

1. Mengetahui tingkat akurasi algoritma BPNN setelah diterapkannya reduksi
dimensi dan seleksi fitur pada klasisfikasi kelulusan Mahasiswa Program
Studi Sistem Informasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau.

2. Mengetahui hasil klasifikasi kelulusan Mahasiswa Program Studi Sistem In-
formasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau menggunakan reduksi dimensi dan
seleksi fitur dengan algoritma BPNN.

3. Mengetahui atribut yang mempengaruhi kelulusan tepat waktu Mahasiswa
Program Studi Sistem Informasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau.

4. Mendapatkan model terbaik dari serangkaian percobaan yang dilakukan

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada Tugas Akhir ini berisi tentang: (1) Latar Belakang Masalah;

(2) Rumusan Masalah; (3) Batasan Masalah; (4) Tujuan; (5) Manfaat; dan (6) Sis-
tematika Penulisan.

BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 pada Tugas Akhir ini berisi tentang: (1) Profil Program Studi Sistem

Informasi; (2) Kelulusan Mahasiswa; (3) Data Mining; (4) Seleksi Fitur; (5) Mutual
Information (MI); (6) Chi Square; (7) Reduksi Dimensi; (8) Principal Component
Analysis (PCA); (9) Hold Out; (10) Klasifikasi; (11) Back Propagation Neural Net-
work (BPNN); (12) Python; (13) Prokrastinasi; (14) Disiplin; (15) Kepercayaan
Diri; dan (16) Penelitian Terdahulu.

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 pada Tugas Akhir ini berisi tentang: (1) Tahap Perencanaan; (2)

Tahap Pengumpulan Data; (3) Tahap Pre-Processing Data; (4) Seleksi Fitur; (5)
Reduksi Dimensi; (6) Tahap Pembagian Data menggunakan Hold Out; (7) Tahap
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Klasifikasi menggunakan BPNN; dan (8) Tahap Perbandingan dan Evaluasi.
BAB 4. ANALISA DAN HASIL
BAB 4 pada Tugas Akhir ini berisi tentang (1) Analisa Studi Kasus; (2)

Analisa Kebutuhan Data; (3) Pengumpulan Data; (4) Tahap Pre-Processing Data;
(5) Penentuan Kelas target; (6) Seleksi Fitur; (7) Reduksi Dimensi; (8) Pembagian
Data Hold Out (9) Klasifikasi BPNN Tanpa Reduksi Dimensi dan Seleksi Fitur;
(10) Klasifikasi BPNN Menggunakan Seleksi Fitur; (11) Klasifikasi BPNN Meng-
gunakan Reduksi Dimensi; dan (12) Perbandingan dan Evaluasi.

BAB 5. PENUTUP
BAB 5 pada Tugas Akhir ini berisi tentang: (1) Kesimpulan; dan (2) Saran.
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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Program Studi Sistem Informasi
Jurusan Sistem Informasi didirikan pada tahun ajaran 2002/2003 sejalan de-

ngan rencana untuk meningkatkan status IAIN menjadi Universitas Islam Negeri
(UIN) Riau. Jurusan Sistem Informasi strategis akan menopang Fakultas Sains dan
Teknologi dan Pengembangan Studi Islam pada millenium ketiga. Jurusan Sistem
Informasi menggunakan Kurikulum yang berpatokan kepada Kurikulum Nasional
dengan pengelompokan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional
RI Nomor 232 tahun 2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan
Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa, yaitu Kelompok Mata Kuliah Pe-
ngembangan Kepribadian (MPK), Kelompok Mata Kuliah Keilmuan dan Keter-
ampilan (MKK), Kelompok Mata Kuliah Keahlian Berkarya (MKB), Kelompok
Mata Kuliah Prilaku Berkarya (MPB) dan Kelompok Mata Kuliah Berkehidupan
Bermasyarakat (MBB). Total beban SKS untuk program sarjana (S1) sekitar 147
SKS yang dapat ditempuh selama 8 semester (Program Studi Sistem Informasi,
2022). Jurusan Studi Sistem Informasi mempunyai Visi, Misi, dan Tujuan yang
menjadi standar mutu Program Studi.

2.1.1 Visi
Menjadi program studi yang menghasilkan lulusan sistem informasi yang

handal dalam pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat dengan integrasi
nilai-nilai keislaman di Indonesia pada tahun 2033.

2.1.2 Misi
Adapun misi dari program studi Sistem Informasi yaitu:

1. Melaksanakan pendidikan dan pengajaran yang handal dalam bidang pe-
ngembangan sistem informasi, manajemen sistem informasi dan bisnis in-
formasi yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman.

2. Melaksanakan penelitian yang inovatif dan berkualitas di bidang sistem in-
formasi.

3. Melaksanakan pengabdian, pendampingan dan pemberdayaan masyarakat
dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi.

4. Menuju tata kelola program studi yang dapat memberikan pelayanan bidang
akademik yang baik dan profesional.



2.1.3 Tujuan
Adapun tujuan dari Program Studi Sistem Informasi yaitu:

1. Menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan akademis dan praktis di
bidang sistem informasi yang berwawasan keislaman.

2. Menghasilkan penelitian dan karya ilmiah yang dipublikasikan dalam skala
nasional dan internasional.

3. Menghasilkan produk sistem informasi yang bermanfaat bagi masyarakat,
institusi dan stakeholder.

4. Mewujudkan tata kelola program studi yang dapat memberikan pelayanan
yang baik dan profesional kepada civitas akademika.

2.1.4 Sasaran dan Strategi Pencapaian
Berdasarkan tahap pencapaiannya, sasaran Program Studi Sistem Informasi

yaitu:
1. Lulusan yang mampu bersaing dalam dunia kerja.
2. Penyelesaian mahasiswa tepat waktu 4 tahun atau 8 semester.
3. Rata-rata IPK lulusan minimal 3,00.
4. Waktu tunggu lulusan untuk memperoleh pekerjaan 5 bulan.
5. Lulusan hafal Qur’an Juz 30 (Juz Amma).

2.1.5 Profil Program Studi
Profil dari Program Studi Sistem Informasi dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Profil Program Studi Sistem Informasi

Program Studi (Prodi) : Sistem Informasi (SI)
Jurusan/Department : Sistem Informasi (SI)
Fakultas : Sains dan teknologi
No.SK Pendirian Program Studi(*) : DJ.II/26/2006
Tanggal SK Pendirian Program Studi : Direktur Jenderal Perguruan Tinggi
Bulan dan Tahun dimulainya Penyelenggaraan
Program Studi

: Sistem Informasi (SI)

Fakultas : Juli 2002
Nomor SK Izin Operasional(*) : Dj.I/123/2012
Tanggal SK Izin Operasional : 25 Januari 2012
Peringkat (Nilai) Akreditasi Terakhir : B
Nomor SK BAN-PT : 2351/ SK/BAN – PT/ Akred/ S/

VII/ 2019
Alamat Program Studi : Jl. H.R.Soebrantas No. 155 Km.15

Panam – Pekanbaru – Riau
No. Telepon Program Studi : -
No. Faksimili Program Studi : -
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Homepage dan Email Program Studi : https://sif.uin-suska.ac.id/
faste.sif@uin-suska.ac.id

2.1.6 Struktur Program Studi
Stuktur organisasi Program Studi Sistem Informasi dapat dilihat pada Gam-

bar 2.1.

Gambar 2.1. Struktur Program Studi Sistem Informasi

2.2 Kelulusan Mahasiswa
Ketepatan waktu studi mahasiswa merupakan hal yang penting, karena

penurunan jumlah kelulusan akan mempengaruhi pendapatan istitusi dan penila-
ian pemerintah serta sangat mempengaruhi akreditasi sebuah Perguruan Tinggi
(Rozzaqi, 2015). Kelulusan Mahahasiswa dengan predikat tepat waktu merupakan
indikator keberhasilan mahasiswa dalam mendapatkan gelar sarjana di sebuah Per-
guruan Tinggi. Untuk mendapatkan predikat tepat waktu, mahasiswa harus dapat
menyelesaikan masa studinya selama empat tahun atau kurang dari empat tahun
(Aminy, Indahwati, dan Angraini, 2013; Pertiwi, Indahwati, dan Afendi, 2013).

2.3 Data Mining
Data mining diartikan sebagai tahapan untuk menemukan pola dalam se-

buah data, data mining tersebut merupakan perpaduan dari ilmu statistik, kecer-
dasan buatan dan pembelajaran mesin untuk mengeskstrak serta mengidentifikasi
informasi dan pengetahuan yang berguna dari Database yang besar (Rozzaqi, 2015).
Sementara yang lain melihat data mining sebgaia langkah penting dalam proses
menemukan pengetahuan dari sejumlah besar data. Dimana sumber data yang di
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dapat mencakup database, data warehouse, web, dan lainnya (Han, Kamber, dan
Pei, 2014).

Dalam teori data mining ada 2 metode pembelajaran yang biasa dipakai,
yaitu supervised learning dan unsupervised learning. Dalam supervised learn-
ing, metode itu seakan dilatih terlebih dulu supaya bisa melaksanakan prediksi
ataupun klasifikasi (Zeniarja, Salam, dan Ma’ruf, 2022). Proses pengolahan data
mining terdapat beberapa metode pengolahan, yaitu (Larose, 2005): (1) Predictive
yaitu pengolahan data mining dengan tujuan memprediksi/peramalam; (2) Associ-
ation (Asosiasi) yaitu pengolahan data mining dalam mempelajari hubungan antar
data; (3) Clustering (Klastering) yaitu teknik data mining untuk pengelompokkan
data dalam suatu kelompok tertentu; (4) Clasification (Klasifikasi) yaitu pengklasi-
fikasian data dimana perbedaan dengan klastering yaitu terletak pada data klastering
bersifat tidak variabel dependen sedangkan data klasifikasi bersifat variabel depen-
den.

2.4 Seleksi Fitur
Seleksi fitur merupakan teknik yang digunakan untuk melilih fitur yang rel-

evan pada sebuah data dengan memperhatikan kata-kata penting yang perlu diolah
(Farid, Setiawan, dan Kurniawan, 2020). Pada umumnya teknik klasifikasi membu-
tuhkan seleksi fitur karena tidak semua atribut pada data relevan. Seleksi fitur akan
menjadi solusi sehingga atribut-atribut yang relevan saja yang akan digunakan pada
algoritma klasifikasi (Rosady, 2021).

2.4.1 Mutual Information (MI)
Mutual Information pertama kali diusulkan oleh Bonnlander et al (1994)

(Hacine-Gharbi dan Ravier, 2021) yang bertujuan untuk menemukan subset setiap
fitur dari data yang akan di olah berdasarkan ketergantungan dua variabel tetapi
MI tidak hanya dapat mengukur segala jenis hubungan antar variabel, tetapi juga
tidak bergantung pada transformasi variable, sehingga hanya berisi fitur yang rel-
evan untuk klasifikasi dan membuang setiap fitur yang dianggap tidak relevan dan
berlebihan (Lu, Zhu, dan Gu, 2014; Sharmin, Shoyaib, Ali, Khan, dan Chae, 2019).
MI merupakan metrik ketergantungan nonlinear antara dua variabel sistem. MI
dapat dihitung melalui information entropy. Entropy adalah ukuran ketidakpastian
dari sebuah variabel acak (Ballesterosa, Palaciosb, and Castellanos, 2022).

MI merupakan metrik ketergantungan non-linear antara dua variabel sis-
tem. MI dapat dihitung melalui information entropy pada Persamaan 2.1 dan Per-
samaan 2.2.
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H (x) =−
∫

fx (x) log( fx (x))dx (2.1)

H(y|x) =
∫ ∫

fx,y(x,y) log(
fx(x)

fx,y(x,y)
)dxdy (2.2)

Entropy adalah ukuran ketidakpastian dari sebuah variabel acak (Balles-
terosa dkk., 2022). Persamaan 2.1 menunjukkan perhitungan entropy untuk variabel
acak selanjutnya, dimana fx adalah fungsi kerapatan probabilitas untuk sebuah vari-
abel acak x. Persamaan 2.2 menunjukkan perhitungan entropy untuk dua variable
acak, di mana fx,y adalah probabilitas bersyarat fungsi kerapatan untuk variabel y
diberikan variabel x. Meskipun Persamaan 2.1 dan Persamaan 2.2 memungkinkan
perhitungan entropy untuk variabel kontinu, masalah kerapatan fungsi kemampuan
sulit diperoleh. Karena itu, perlu mengasumsikan x dan y sebagai diskrit variabel
acak, untuk mendapatkan entropy pada Persamaan 2.3 dan Persamaan 2.4.

H(x) =−∑ i p(xi) log 2(p(xi)) (2.3)

H(y|x) =−∑ j ∑ i p(yi,xi) log 2(p(yi|xi)) (2.4)

Maka untuk menghitung MI, dapat menggunakan Persamaan 2.5 dan Per-
samaan 2.6.

MI(x,y) = H(y)+H(x)−H(y|x) (2.5)

MI(x,y) =−∑ i, j p(y j,xi) log2(
p(yi,x j)

p(y j)p(xi)
) (2.6)

Dimana i dan j mewakili input dan output variabel untuk dianalisis masing-
masing. MI yang lebih besar berarti ketergantungan yang lebih besar antara x dan
y. MI lebih relevan untuk menggambarkan hubungan antar variabel, berlaku untuk
linier dan kasus nonlinier (Zhao, Zhao, Niu, Luo, dan Xin, 2018).

2.4.2 Chi Square
Seleksi fitur Chi Square merupakan salah satu metode filter sebagai bagian

dari supervised feature selection (N. K. Putri, Rustam, dan Sarwinda, 2019). Dalam
seleksi fitur Chi Square ada dua peristiwa di antaranya kemunculan dari fitur dan
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kategori, yang kemudian nilai dari setiap term akan diurutkan dari tertinggi hingga
yang terkecil berdasarkan perhitungan (Drajana dan Bode, 2022). Semakin kecil
taraf nyata α dan semakin besar nilai kritis, maka jumlah fitur yang dihasilkan akan
semakin sedikit. Sehingga menghasilkan kata-kata yang merupakan ciri dari suatu
kategori tertentu yang selanjutnya akan digunakan dalam proses klasifikasi (Daliri,
2013). Setiap fitur diberi skor di setiap kelas, kemudian semua skor ini digabungkan
dengan satu skor akhir. Oleh karena itu, skor akhir digunakan untuk mengklasi-
fikasikan semua atribut dalam urutan menurun dan fitur skor tertinggi yang akan
dipilih (Bahassine dkk., 2020). Untuk menghitung nilai chi dapat menggunakan
Persamaan 2.7.

X2 =
n

∑
i=1

(Oi −Ei)
2

Ei
(2.7)

Keterangan:
Oi : frekuensi yang diperoleh
Ei : frekuensi yang diharapkan

Setiap fitur diberi skor di setiap kelas, kemudian semua skor ini digabungkan
dengan satu skor akhir. Oleh karena itu, skor akhir digunakan untuk mengklasi-
fikasikan semua atribut dalam urutan menurun dan fitur skor tertinggi yang akan
dipilih (Bahassine dkk., 2020).

2.5 Reduksi Dimensi Menggunakan Principal Component Analysis (PCA)
Reduksi dimensi adalah transformasi data berdimensi tinggi menjadi repre-

sentasi bermakna dari dimensi yang tereduksi. Reduksi dimensi juga merupakan
sebuah proses untuk menghindari agar tidak terjadinya overfitting saat komputasi
pada klasifikasi. Berdasarkan penelitan yang pernah dilakukan ada dua pendekatan
yang dilakukan pada saat reduksi dimensi yaitu fitur ekstrasi dan seleksi fitur yang
bertujuan untuk menentukan variabel yang relevan dan menghilangkan redudansi
dalam data (Gunawan, 2020). Reduksi dimensi dapat dilakukan untuk klasifikasi,
visualisasi dan mengkrompres data yang berdimensi tinggi. Adapun metode yang
biasa digunakan untuk reduksi dimensi yaitu dengan menggunakan Principal Com-
ponent Analysis (PCA), faktor analisis, dan classical scaling (Maaten, Postma, dan
Herik, 2009).

Principal Component Analysis (PCA) diterapkan dalam pemrosesan data
untuk menyelidiki struktur data (Guo dkk., 2002) tanpa merubah karakteristik dari
data tersebut, selain itu juga PCA dilakukan untuk mengurangi dimensi data asli de-
ngan mengungkapkan tiga komponen utama utama, dan kemudian parameter karak-
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teristik prediksi risiko dipilih (Liu, 2022). PCA melakukan pengiriman data ke-
sistem yang terkoordinasi oleh variabel yang tidak berkaitan secara linier menggu-
nakan teknik transformation ortogonal (Adhao dan Pachghare, 2020) dan ekstrasi
komponen utama kearah data yang menggambarkan tingkat variabilitas maksimum
(Jain dan Singh, 2018). PCA memproyeksikan data sepanjang suatu arah dimana
data tersebut memiliki varians yang tinggi. Arah tersebut ditentukan oleh eigenvec-
tors dari matrik covariance yang memiliki nilai eigen values terbesar (Islam dkk.,
2021; Jia, Sun, Lian, dan Hou, 2022). Langkah langkah dalam algoritma Principal
Component Analysis adalah sebagai:

a. Indentifikasi Data
Dalam identifikasi data ini ada beberapa proses untuk mendapatkan variabel
asli yang akan ditransformasi ke dalam variabel baku, yaitu:

1. Menentukan jumlah variabel yang akan digunakan sebagai pemband-
ing (kriteria penilaian).

2. Buat tabel variabel asli dengan jumlah variabel tersebut sebagai jumlah
kolomnya dan jumlah sampel sebagai jumlah barisnya.

3. Setelah semua sampel dimasukkan ke dalam tabel, dicari rata-rata dari
setiap variabel (X) dengan rumus pada Persamaan 2.8.

X =
∑

n
i=n Xi

n
(2.8)

4. Setelah mendapatkan rata-rata (X) dari setiap variabel, dicari simpan-
gan baku dari setiap variabel dengan rumus:

S =
√

S2 atau

√
∑

n
i=n(Xi −X)2

(n−1)
(2.9)

b. Menghitung Nilai Covariance
Mencari nilai covariance dari masing-masing variabel dengan menggunakan
Persamaan 2.10 dan Persamaan 2.11.

Cov(X ,X) =
∑

n
i=n(Xi −X)2

(n−1)
(2.10)

Dan

Cov(X ,Y ) =
∑

n
i=n(Xi −X)(X j −X)

(n−1)
(2.11)
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Setelah dapat keseluruhan covariance dari seluruh variabel, tampilkan data
tersebut dalam bentuk matriks R. Setelah itu cari R2 dengan mengkalikan
matriks tersebut dengan dirinya sendiri.

c. Menghitung Vektor Ciri (Eigen Vektor)
Untuk mencari vektor ciri, perlu dilakukan langkah-langkah:

1. Cari Vektor Awal (a’0)
Vektor awal didapat dengan memperhatikan jenis bilangan pada baris
pertama dari matriks R2. Jika bilangannya bernilai positif maka ni-
lainya adalah 1, jika bilangannya bernilai negatif maka nilainya adalah
-1.

2. Cari Vektor Matriks (a’0 Rn)
Vektor matriks didapat dari perkalian matriks dan vektor awal.

3. Cari Iterasi
Iterasi didapat dari pembagian Elemen terbesar dari vektor matriks de-
ngan seluruh anggota dari vektor matriks tersebut.

4. Lakukan langkah b dan c sampai hasil iterasi terakhir sama dengan
hasil iterasi sebelumnya.

5. Cari Vektor Ciri (Eigen Vector)
6. Penentuan Komponen Utama (principal Component)

Keuntungan penggunaan Principal Component Analysis (PCA) diband-
ingkan metode lain yaitu dapat menghilangkan korelasi secara bersih (korelasi =
0) sehingga masalah multikolinearitas dapat benar-benar teratasi secara bersih dan
dapat dipergunakan tanpa mengurangi jumlah variabel asal, Walaupun metode Re-
gresi dengan PCA ini memiliki tingkat kesulitan yang tinggi akan tetapi kesimpulan
yang diberikan lebih akurat dibandingkan dengan pengunaan metode lain.

2.6 Hold Out
Hold Out merupakan proses pemisahan dataset menjadi data latih dan uji,

pada algoritma yang akan digunakan data yang dipakai yaitu data yang telah dip-
isah. Hold Out merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk mecoba data
latih dalam pengklasifikasi dan mencoba data uji pengklasifikasi. Perbandingan
pembagian data menggunakan hold yaitu 9:1, 8:2, 7:3, 6:4, dan 5:5 yang artinya
90% data latih, 20% data uji dan seterusnya (Ghazvini, Awwalu, dan Abu Bakar,
2014).
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2.7 Klasifikasi
Klasifikasi menurut Han et al (2016), merupakan teknik untuk mencari

sekumpulan pola atau model yang mampu menggambarkan, membedakan, serta
mengelompokkan objek tertentu ke dalam suatu kelas (Han dkk., 2014). Terdapat
3 tahapan dalam proses klasifikasi yaitu pertama identifikasi dimana pada tahap ini
membuat data training, tahap kedua yaitu evaluasi model data training, dan tahap
ketiga yaitu membentuk data testing. Pada proses training merupakan tahap pem-
belajaran menggunakan data training sedangkan proses testing merupakan tahap
melakukan pengujian model yang diperoleh pada proses training yang menggu-
nakan data testing (Purnama, Islami, Sari, dan Sihombing, 2021).

2.8 Back Propagation Neural Network (BPNN)
Algoritma Backpropagation Neural Network (BPNN) merupakan metode

yang sederhana dan efisien untuk mengoreksi bobot neuron yang pertama kali
dikembangkan oleh Dreyfus pada tahun 1973 (Zhang, Lu, dan Xie, 2022). Pada
tahun 1986 Rumelhart dan McCelland mempopulerkan BPNN. BPNN merupakan
algoritma pembelajaran yang menggunakan jaringan multilayer yang dapat digu-
nakan sebagai algoritma prediksi dan klasifikasi. Jaringan syaraf BPNN terdiri dari
3 layer sama halnya pada NN yaitu yaitu input layer, hidden layer dan output layer
(S. A. Putri dan Mustakim, 2022; Harrag, El-qawasmah, dan Al-salman, 2010).
Pada BPNN diawali dengan proses pembacaan data input, bobot awal, parameter
training (maksimum epoch, learning rate, target error), dan terget output (Lillicrap
dan Santoro, 2019; Wright dkk., 2022). Adapun tahapan dari BPNN yaitu:

1. Inisialisasi bobot dengan nilai acak pada setiap sinapsis jaringan saraf.
2. Ulangi kembali untuk semua hidden layer.
3. Untuk semua sample training X lakukanlah:
a. Forward Propagation

Setiap unit masukkan akan mendapatkan tanda masukkan dan akan
diteruskan ke hidden layer, lalu tiap hidden layer akan menjumlahkan
tanda-tanda dari masukkan dengan Persamaan 2.12.

Zin j =Vo j+
n

∑
j=1

XiVi j (2.12)

Kemudian tanda akan dikirim ke semua output dengan Persamaan 2.13.

Zi = f (Zin j) (2.13)

b. Backward Propagation
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Untuk menghitung nilai error setiap output dan hidden layer menggunakan
Persamaan 2.14 dan Persamaan 2.15.

σk = (tk − yk) f (yink) (2.14)

δin j = ∑
k
k=1δkW jk (2.15)

Lalu bobot setiap m = neuron akan diperbarui dengan Persamaan 2.16.

Wik(baru) =Wjk(lama)+∆W jk (2.16)

Dimana nilai ∆Wjk diperoleh dari Persamaan 2.17.

∆W jk =αδ jXi (2.17)

Dengan α merupakan learning rate.

2.9 Python
Python adalah sebuah bahasa pemrograman yang digunakan untuk berbagai

macam kebutuhan dalam proses pengembangan perangkat lunak, bahasa pemro-
graman yang freeware tentunya sangat membantu dalam pengembangan perangkat
lunak dan sistem. Python juga dapat berjalan diberbagai macam jensi sistem op-
erasi selain itu Python banyak digunakan dalam komputasi ilmiah dan numerik, hal
tersebut dikarenakan Python memiliki banyak fitur sehingga mudah dipelajari mu-
lai dari pengeditan, perekaman sesi kerja yang mudah dan mendukung visualisasi
dan komputasi paralel serta memiliki library yang banyak. Python pertama kali
dirilis pada tahun 2014 di Pycon di Montreal. Kemudian pada tahun 2016 dirilis
lagi cetakan kedua dari Python hingga versi terbaru terakhir diubah pada 30 Januari
2019 (Rosady, 2021).

2.10 Prokrastinasi
Prokrastinasi adalah sikap dan perilaku untuk mengulu waktu atau menunda

sesuatu dalam melakukan sebuah pekerjaan, hak, kewajiban maupun tugas yang
dimiliki seseorang (Jamila, 2020). Prokrastinasi adalah kegagalan regulasi diri yang
mempengaruhi sekitar setengah dari populasi siswa atau mahasiswa. Penundaan,
biasanya terjadi ketika satu aktivitas ditunda secara tidak perlu, dan individu men-
galami agitasi yang sangat parah ketika mereka mulai memikirkannya dan biasanya
prokrastinasi berkaitan dengan keterlambatan dan kemalasan individu (Dewi dan
Alfita, 2015; Zarrin, Gracia, dan Paixão, 2020).
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Pada awalnya prokrastinasi di definisikan sebagai serangkaian kegiatan pe-
nundaan tugas karena adanya keterlibatan tugas lain yang dianggap lebih pent-
ing, sehingga menyebabkan terjadinya gangguan emosional sehingga pada akhirnya
menimbulkan rasa tertekan, tidak nyaman, serta gelisah, kekhawatiran, penurunan
mood, dan gangguan kecemasan pada diri individu (Jamila, 2020; Rozental dkk.,
2018). Prokrastinasi pada umumnya mendominasi semua bidang perilaku dan tin-
dakan seseorang akan tetapi bentuk yang paling sering terjadi penundaan yaitu di
lingkungan akademik (Sari, 2018). Prokrastinasi akademik adalah sebuah kecen-
derungan seseorang dalam menunda-nunda segala sesuatu yang berkaitan dengan
kegiatan akademik mahasiswa secara sengaja dan berulang-ulang (Jamila, 2020).

2.11 Disiplin
Disiplin merupakan suatu kemampuan mahasiswa dalam memanajemen

waktu yang baik karena mereka memiliki keinginan untuk mencapaik dan berada
pada tingkat akademis yang tinggi. Menggunakan waktu efisien dan sebaikmungkin
dapat berpengaruh dalam pencapaian akademis. Karnanya dalam meningkatkan
prestasi akademik sangatlah penting sebuah kedisiplinan. Dengan disiplin dinilai
efektif membantu dalam mencapai tujuan, harapan, dan tanggung jawab sebagai
pelajar. Kurangnya kedisiplinan seseorang akan mempengaruhi nilai akademiknya,
hal ini disebabkan oleh buruknya dalam memanajemen waktu dan ketidakefektifan
dalam memanfaatkan kondisi dan situasi (Stanley, 2014; Sari, 2018).

2.12 Kepercayaan Diri
Kepercayaan diri ada suatu dorongan pada manusia yang dapat memberikan

pengaruh baik atau buruknya kehidupan seseorang. Kepercayaan diri juga dapat
memperngaruhi pembelajaran karena kepercayaan diri berhubungan dengan harga
diri yang memiliki sifat disposisi untuk merespon dengan cara tertentu yang dimana
saling memiliki keterkaitan antara lain dan bisa menunjukkan tingkat keakuratan
jawaban seseorang (Sari, 2018). Menurut Stankov (1999) kepercayaan diri ditem-
patkan bagaikan “ Tanah tak Bertuan” yang artinya antara kemampuan kognitif dan
kepribadian, karena kepercayaan diri itu penting secara psikologis dan dapat mem-
bantu dalam memprediksi serta memahami aspek perilaku (Stankov, Lee, Luo, dan
Hogan, 2012).

2.13 Validasi dan Evaluasi Algoritma
Pemodelan hasil dari klasifikasi algoritma BPNN dilakukan dengan pen-

gukuran rata-rata performa model menggunakan Root Mean Square Error (RMSE).
RMSE merupakan model evaluasi untuk mengetahui besarnya tingkat kesalahan
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hasil prediksi, semakin kecil nilai RMSE maka hasil prediksi akan semakin akurat
(Heng dkk., 2022). RMSE digunakan sebagai metode pengukuran dengan men-
gukur perbedaan nilai dari prediksi sebuah model sebagai estimasi atas nilai yang
diobservasi (Yu dkk., 2022). Cara menghitung RMSE dapat menggunakan Per-
samaan 2.18.

RMSE =

√
∑

((Yt −Y ′t)2)

n
(2.18)

Keterangan:
RMSE = Root Mean Square Error
n = Jumlah Data
Yt = Nilai Aktual Indeks
Y’t = Nilai Prediksi Indeks

2.14 Penelitian Terdahulu
Adapun penelitian terdahulu terkait dengan metode yang digunakan dapat

dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2. Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Hasil
1 Novia Kumala

Sari
Estimasi Kelulusan
Tepat Waktu Mahasiswa
Menggunakan Algo-
ritma Back Propagation
Neural Network (BPNN)

Percobaan algoritma BPNN dengan pembagian
dataset menggunakan K-Means Clustering meng-
hasilkan akurasi sebesar 98%. Penentuan kriteria
berprioritas dilakukan terhadap faktor yang mem-
pengaruhi kelulusan mahasiswa menggunakan
AHP dan diperoleh nilai eigen tertinggi yaitu
Prokrastinasi, Total SKS, dan Jumlah Mata Kuliah
Mengulang.

2 Ega Dwi
Lestari dan
Mustakim

The Implementation of
Unsupervised Learning
Techniques as a Data
Sharing model in the
Backpropagation for the
Clasification of Student
Graduation

Hasil pada percobaan algoritma BPNN dengan
teknik pembagian data yang digunakan yaitu
menggunakan algoritma K-Means dan K-Medoid,
didapat data menggunakan K-Means berdampak
besar pada proses klasifikasi BPNN dengan
akurasi 98% dari learning rate 0,005 dengan 1.000
iterasi.

3 Shinta Ayunda
Putri dan Mus-
takim

Dimensional Data Un-
supervised Learning Us-
ing an Analityc Hierar-
chy Process in Deter-
mining Attributes in the
Classification Algorithm

Hasil percobaan yang dilakukan dengan kom-
binasi algoritma yaitu BPNN dan PNN dengan
teknik pembagian data menggunakan K-Means di-
dapat nilai akurasi masing-masing yaitu 98% dan
96% dengan learning rate 0,125 dan nilai spread
0,1.
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Table 2.2. Penelitian Terdahulu (Tabel lanjutan...)

No Peneliti Judul Hasil
4. Guoyang

Wang, Omar I.
Awad, Shiyu
Liu, Shijin
Shuai dan
Zhiming Wang

NOx emissions predic-
tion based on Mutual
Information and Back
Propagation Neural Net-
work Using Correlation
Quantitative Analysis

Hasil percobaan dalam melakukan estimasi Nox
emissions dan NO MFR sebelum katalis menggu-
nakan MI dan BPNN. Didapat hasil dari 5 kelom-
pok variabel yaitu Tekanan gas, gas laju aliran,
injeksi bahan bakar, dan parameter kondisi op-
erasi dipilih, yang memiliki pengaruh besar pada
pembakaran mesin dan emisi menunjukkan de-
ngan fitur pemilihan berbasis MI sangat efektif
dan klasifikasi menggunakan BPNN yang teri-
dentifikasi berjalan dengan baik. Metode pemili-
han fitur berbasis MI dapat mengurangi kebutuhan
pengetahuan pakar untuk memilih kandidat ma-
sukan. Selain itu, metode pemilihan fitur berba-
sis MI juga dapat digunakan untuk menentukan
apakah perlu mempelajari pengaruh variabel baru
terhadap variabel target.

5. MF Darma-
putra dan
Nugroho Dwi
Saputro

Student Graduation Pre-
diction Using Algoritma
K-Means With Fitur Se-
lection Chi Square

Didapat pengujian dengan menggunakan K-
means didapat nilai accuracy adalah 86% dengan
nilai AUC adalah 0,567%. Sedangkan pengu-
jian dengan mengunakan K-means 5 fitur selec-
tion Chi Square didapatkan nilai accuracy 87%
dengan nilai AUC adalah 0,832%. Algoritma K-
means dengan fitur selection Chi Square lebih
baik dari pada K-means sendiri, dengan pen-
ingkatan akurasi sebesar 8,850% dan peningkatan
nilai AUC sebesar 0,467%.

6. Adiwijaya Deteksi Kanker
Berdasarkan Klasi-
fikasi Microarray Data

Percobaan dilakukan dengan BPNN sebagai klasi-
fikasi dan PCA, Mutual Information, serta Relief
Method sebagai reduksi dimensi pada beberapa je-
nis data kanker. Hasil yang diperoleh dari per-
cobaan BPNN sebagai klasifikasi dan PCA seba-
gai reduksi dimensi, didapatkan bahwa BPNN dan
PCA mendapatkan hasil akurasi tertinggi dengan
nilai lebih dari 80% dengan waktu training time
0-4 detik.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini membahas tentang metodologi penelitian yang dilakukan
dalam penelitian ini. Adapun metodologi yang digunakan dan diterapkan pada
penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Gambar 3.1. Metodologi Penelitian

3.1 Tahap Perencanaan
Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan yaitu mengidentifikasi masalah,

menentukan tujuan penelitian, menentukan batasan masalah dan menentukan data
yang diperlukan.



3.1.1 Identifikasi Masalah
Permasalahan dalam penelitian berasal dari situasi dan kondisi yang ter-

jadi dalam lingkup Mahasiswa Program Studi Sistem Informasi. Setelah semuanya
telah direncanakan dan telah disepakati, maka mulai dilakukan identifikasi masalah
berdasarkan situasi dan kondisi yang ada di lapangan dengan melakukan observasi
dan wawancara di lapangan.

3.1.2 Menentukan Tujuan
Menentukan tujuan berguna untuk memperjelas maksud dan kerangka dari

penelitian yang akan dilaksanakan sehingga hasil dari penelitian dapat bermanfaat
bagi Program Studi Sistem Informasi. Oleh karena itu, sebelum penelitian dilak-
sanakan lebih baik di pahami pentingnya kelulusan tepat waktu mahasiswa bagi
Program Studi Sistem Informasi agar tidak terjadi kesalahan dalam penelitian.

3.1.3 Menentukan Batasan Masalah
Menentukan batasan masalah pada penelitian ini bertujuan untuk agar pem-

bahasan pada penelitian yang akan dilakukan tidak keluar dan melebar dari caku-
pan objek penelitian. Untuk menentukan batasan bisa dilakukan dengan memahami
permasalahan yang dijadikan masalah utama, kemudian memahami seberapa pent-
ing kelulusan tepat waktu mahasiswa bagi Program Studi Sistem Informasi. Sete-
lah itu, memahami konsep data mining dan menentukan metode yang sesuai untuk
melakukan penyelesaian dari permasalahan yang diangkat.

3.1.4 Menentukan Data yang Diperlukan
Pada penelitian ini dalam menentukan kriteria-kriteria yang diperlukan,

dimulai dari sumber literatur terkait dan mendiskusikan dengan dosen yang
mengerti tentang psikologi mahasiswa untuk meminimalisir agar tidak terjadinya
kesalahan sehingga penelitian dapat berjalan sesuai dengan yang telah direncanakan
dan mendapatkan hasil yang diinginkan.

3.2 Tahap Pengumpulan Data
Pada tahap pengumpulan dataset hal yang dilakukan yaitu mencari referensi

yang terkait dengan penelitian dengan melakukan observasi lapangan, wawancara,
dan studi pustaka. Data pada penelitian ini merupakan data Lulusan Mahasiswa
Prodi Sistem Informasi Tahun Ajaran 2013-2022 yang diambil dengan menye-
barkan kuesioner secara online dan offline. Dengan atribut yang digunakan pada
penelitian ini sebanyak 7 kriteria yang meliputi IPK, Total SKS, Jumlah Mata Ku-
liah Mengulang, Mengambil Mata Kuliah TA di Semester 7, Prokrastinasi, Keper-
cayaan Diri, dan Disiplin.

21



3.2.1 Pengumpulan Data Dari Literatur
Berdasarkan studi pustaka ditemukan faktor-faktor yang mempengaruhi

kelulusan mahasiswa yaitu IPK, Total SKS, dan Jumlah Mata Kuliah Mengulang.
Pakar juga menyebutkan bahwa Ambil Mata Kuliah Semester 7, Prokrastinasi,
Kepercayaan Diri dan Disiplin juga mempengaruhi waktu kelulusan mahasiswa se-
hingga faktor-faktor tersebut diperlukan sebagai kriteria pendukung yang akan dio-
lah nantinya. Pada tahap ini juga mencari referensi-referensi terkait pada penelitian
yang sama dengan studi kasus yang berbeda.

3.2.2 Wawancara
Wawancara dilakukan kepada pihak terkait seperti pihak yang memahami

kondisi Mahasiswa Program Studi Sistem Informasi dan Mahasiswa Sistem Infor-
masi itu sendiri. Wawancara dilakukan kepada Ketua Program Studi Sistem In-
formasi yaitu Bapak Eki Saputra, S.Kom., M.Kom. Bentuk pertanyaan wawan-
cara yang dilakukan kepada Ketua Program Studi Sistem Informasi adalah ben-
tuk pertanyaan terbuka. Hasil wawancara yang dilakukan terhadap Bapak Eki
(2022) mengatakan bahwa terdapat beberapa hal yang bisa mempengaruhi kelulu-
san tepat waktu mahasiswa yaitu: Disiplin, IPK, Komunikasi, Komitmen, Budaya
yang melekat pada mahasiswa, Organisasi, dan campur tangan Orang Tua. Dari
hasil wawancara tersebut maka dalam penelitian ini akan difokuskan untuk meneliti
mahasiswa sebagai salah satu subjek yang berpengaruh terhadap kelulusan.

3.2.3 Observasi
Tahap observasi dilakukan dengan mengamati keadanaan Mahasiswa Pro-

gram Studi Sistem Informasi. Hasil dari observasi pada mahasiswa, didapatkan
beberapa faktor yang menghambat kelulusan tepat waktu mahasiswa yaitu faktor
mahasiswa yang suka menunda dan mengulur waktu, kurangnya kepercayaan diri
mahasiswa untuk menyelesaikan Tugas Akhir dan Kedisiplinan mahasiswa dalam
melakukan bimbingan Tugas Akhir. Faktor-faktor tersebut akan menjadi bagian
dari kriteria yang mempengaruhi kelulusan tepat waktu mahasiswa. Data yang
dikumpulkan nantinya akan di olah pada proses data mining.

3.2.4 Studi Pustaka
Pada tahap ini dilakukan pemahaman serta mempelajari dan memahami

konsep penelitian dari Publikasi ilmiah seperti Jurnal, Skripsi/Thesis, Buku, dan
lain-lain sebagai pendukung dalam melaksanakan penelitian terkait dengan faktor
yang mempengaruhi waktu kelulusan mahasiswa.
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3.3 Tahap Preprocessing Data
Sebelum data diolah terlebih dahulu dilakukan tahap Preprocessing data

yang bertujuan untuk memastikan data yang digunakan saat analisis merupakan
data yang akurat. Berikut tahapan dari Preprocessing yang digunakan.

3.3.1 Cleaning
Tahap Cleaning yang dilakukan ialah membuang duplikasi data, memeriksa

data yang inkonsisten, dan memperbaiki kesalahan pada data.

3.3.2 Transformation
Tahap Transformation yang dilakukan ialah Melakukan perubahan data

menjadi angka (Transformation) pada data yang dipilih sehingga data tersebut
sesuai dan dapat digunakan untuk proses data mining.

3.3.3 Normalization
Tahap Normalization yang dilakukan ialah menghilangkan data-data miss-

ing value, redundan dan pecilan.

3.4 Tahap Seleksi Fitur
Teknik seleksi fitur digunakan untuk mengurangi kompleksitas atribut

yang akan dikelola pada processing dan analisis, serta dapat membantu dalam
meningkatkan akurasi algoritma BPNN. Pada tahapan seleksi fitur sangat menen-
tukan performa metode algoritma klasifikasi oleh karena itu algoritma seleksi fitur
yang akan digunakan yaitu Mutual Information dan Chi Square untuk klasifikasi
kelulusan Mahasiswa Program Studi Sistem Informasi UIN Sultan Syarif Kasim
Riau menggunakan algoritma BPNN.

3.4.1 Mutual Information (MI)
Tahap seleksi fitur menggunakan MI bertujuan untuk mencari hubungan

non-linier antar setiap variabel output dengan variabel target output. Dimana setiap
variabel yang paling relevan akan dipilih yang kemudian digunakan untuk variabel
masukkan pada BPNN. MI juga menujukkan seberapa banyak informasi pada se-
buah variabel memberi kontribusi dalam membuat keputusan klasifikasi benar atau
salah. Nilai MI yang tinggi akan dipilih dan digunakan pada tahap klasifikasi.

3.4.2 Chi Square
Seleksi fitur atau pemilihan atribut dilakukan dengan metode Chi Square.

Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan nilai chi dari masing-masing atribut.
Atribut yang memiliki nilai chi lebih besar dari nilai kritis pada taraf nyata α maka
atribut tersebut yang akan dipilih.
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3.5 Tahap Reduksi Dimensi Menggunakan Principal Component
Analysis (PCA)

Teknik reduksi dimensi dilakukan untuk mereduksi data yang berdimensi
tinggi, sehingga dapat meringankan komputasi agar tidak terjadinya overfitting pada
klasifikasi, serta dapat membantu dalam meningkatkan akurasi algoritma BPNN.
PCA merupakan teknik yang digunakan untuk menyederhanakan suatu data, de-
ngan cara mentransformasi data secara linier sehingga terbentuk sistem koordinat
baru dengan varian maksimum. Setelah dilakukan pembobotan pada setiap fitur
dilakukanya pengurutan bobot fitur menggunakan fitur yang sudah disederhanakan
tersebut. Setelah itu dilakukan pemodelan kembali menggunakan model yang sama
dengan fitur yang sudah disederhanakan, kemudian dicari kembali nilai akurasinya
lalu dilihat apakah nilai akurasi yang didapat lebih baik dari menggunakan seluruh
fitur. Untuk output dari PCA yaitu mendapatkan nilai vektor fitur dari komputasi
nilai dan vektor eigen sehingga bisa diketahui komponen mana yang kurang sig-
nifikan.

3.6 Tahap Pembagian Data Menggunakan Hold Out
Pembagian data adalah proses untuk membagi data kedalam 2 bagian, yaitu

data latih dan data uji. Untuk membagi data menjadi data latih dan data uji digu-
nakan metode Hold Out. Dengan uji coba 8:2, kemudian akan diuji pada algoritma
BPNN.

3.7 Klasifikasi Menggunakan BPNN
Setelah semua proses yang diperlukan selesai, proses selanjutnya adalah

proses klasifikasi menggunakan metode BPNN. Teknik klasifikasi paling cocok dit-
erapkan untuk memprediksi kelulusan mahasiswa karena data target yang bersifat
binary yaitu lulus tepat waktu dan lulus tidak tepat waktu. Adapun tahapan BPNN
adalah sebagai yaitu Inisialisasi Bobot, Menghitung input dan output yang sesuai
untuk hidden layer dan output layer, Menghitung error untuk unit output menggu-
nakan network, dan Menghitung nilai error untuk hidden layer menggunakan net-
work dan perbarui bobot pada output layer dan hidden layer. Pada tahap klasifikasi
menggunakan BPNN tools yang digunakan yaitu Python. Dimana input dari BPNN
adalah kriteria yang menjadi atribut data mahasiswa yang telah dilakukan proses se-
leksi fitur sebelumnya. Sedangkan output BPNN adalah Tepat Waktu (TW) dan Ke-
mungkinan Tepat Waktu (KTW) serta nilai RMSE dari masing-masing percobaan
learning rate.
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3.8 Tahap Perbandingan dan Evaluasi
Pada tahap ini dilakukan perbandingan hasil akurasi dari BPNN menggu-

nakan seleksi fitur Chi Square, Mutual Information, dan reduksi dimensi menggu-
nakan PCA dengan membandingkan RMSE untuk mendapatkan nilai akurasi ter-
baik dan nilai error terkecil, sehingga diketahui faktor yang mempengaruhi kelulu-
san Mahasiswa Program Studi Sistem Informasi.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari percobaan klasifikasi Kelulusan Mahasiswa Program Studi

Sistem Informasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau menggunakan BPNN dengan se-
leksi fitur dan reduksi dimensi di ketahui bahwa hasil klasifikasi terbaik didapat
menggunakan seleksi fitur Mutual Information (MI) dengan RMSE 0 dan akurasi
100% pada learning rate 0,005 dengan melakukan percobaan pembagian data Hold
Out 80:20 yang artinya dengan melakukan seleksi fitur menggunakan MI pada klasi-
fikasi BPNN dapat meningkatkan performa BPNN. Dari hasil seleksi fitur juga
diketahui bahwa fitur yang sangat berpengaruh pada kelulusan mahasiswa yaitu
Prokrastinasi, Disiplin, Kepercayaan Diri, dan Total SKS.

5.2 Saran
Adapun saran yang ingin penulis sampaikan untuk pengembangan peneli-

tian selanjutnya ialah sebagai berikut:
1. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan jika membandingkan algoritma se-

leksi fitur atau reduksi dimensi lainnya untuk mendapatkan hasil akurasi
atau performa yang lebih baik.

2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan data yang lebih banyak untuk
mengolah data klasifikasi, karena dengan semakin banyak data yang diolah
maka semakin baik performa klasifikasi yang dihasilkan.

3. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan algoritma klasifikasi lainnya un-
tuk membandingkan hasil akurasi dan untuk mendapatkan performa yang
lebih baik.
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